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Abstrak

Artikel ini menggambarkan dan menganalisis filsafat ekonomi Adam Smith dan
pengaruhnya terhadap perekonomian Indonesia pasca kemerdekaan tahun 1945.
Metode yang digunakan kualitatif dengan studi pustaka dan pendekatan sejarah.
Informasi diambil dari bermacam-macam sumber referensi, seperti: buku-buku sejarah
ekonomi, buku perekonomian Indonesia, artikel-artikel yang sudah publis di jurnal-
jurnal bereputasi, dan sebagainya. Adam Smith, sebagai bapak ekonomi benar-benar
berusaha menjadikan ekonomi sebagai ilmu positif-empiris. [Imu pengetahuan dimulai
dan diakhiri dalam data empiris dan menghilangkan penjelasan teologis yang
menurutnya spekulatif. Pengaruhnya dalam perekonomian pasca Indonesia merdeka
diawal waktu tidak begitu nampak, namun pada rezim berikutnya kelihatan nyata
dengan program pembangunan Repelita dalam GBHN lima tahunan.

Kata Kunci: Adam Smith, [Imu ekonomi, Kemerdekaan Indonesia

Abstract

This article describes and analyzes Adam Smith's economic philosophy and its influence
on Indonesia's post-independence economy. The method used is qualitative with
literature study and historical approach. Information is taken from various reference
sources, such as: economic history books, Indonesian economic books, articles that have
been published in reputable journals, and so on. Adam Smith, as the father of economics,
really tries to make economics a positive-empirical science. Science begins and ends in
empirical data and omits theological explanations that he thinks are speculative. Its
influence on the economy after Indonesia's independence at the beginning was not so
obvious, but in the next regime it was evident with the Repelita development program in
the five-year GBHN.

Keywords: Adam Smith, Economics, Indonesian Independence

54


https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/
mailto:ganangdilo@gmail.com
mailto:abu.irsyad32@gmail.com

6 EDISI PUBLIKASI RIWAYAT ARTIKEL
i ' E B E s H Mei-Agustus 2025 Diterima tgl: 1 Juli 2024
Volume 3, Nomer 6 Disetujui tgl: 27 Januari 2025
Halaman 54-64 Diterbitkan tgl: 10 Mei 2025
Alamat web https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/jb/index

Journal of Economics Business Ethic and Science of History

PENDAHULUAN

Sejarah perekonomian dunia pasti kenal dengan nama Adam Smith (1723-1790). Smith
adalah bapak ekonomi kapitalisme yang ajarannya diterapkan oleh hampir semua negara
di dunia. Adam Smith, sebagai bapak ekonomi benar-benar berusaha menjadikan
ekonomi sebagai ilmu positif-empiris. [lmu pengetahuan yang dimulai dan diakhiri dalam
data empiris dan menghilangkan penjelasan teologis yang menurutnya spekulatif
(Ekonomi & Smith, 2016; Fajrinmanik & Wahyudi, 2019; Smith, 2010). Pengaruh ajaran
ekonomi Smith ini sekarang telah mengglobal seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan dinamika peradaban yang ada yang kemudian dikenal dengan istilah
kapitalisme (Laster Pirtle, 2020; Sandikci, 2018; Useem & Useem, 2014).

Perekonomian Indonesia sedikit banyak menganut corak ajaran Smith ini (Hamid,
2009). Supriyanto (2009) menjelaskan cara kerja perekonomian yang menegaskan
bahwa Indonesia menganut sistem kapitalisme. Sejarah perekonomian Indonesia sejak
merdeka memang terjadi perebutan pengaruh antara tiga ideologi ekonomi, yaitu:
kapitalisme, sosialisme, dan Islam (An-Nabhani, 2010; Utomo, 2024). Pada awal
kemerdekaan Indonesia memang pengaruhnya tidak begitu nampak, namun pada rezim
berikutnya kelihatan nyata dengan program pembangunan Repelita dalam GBHN lima
tahunan (Agustine, 2016; Dick et al., 2002; Fareza, 2016; Mubyarto, 2014). Adanya
gerakan ekonomi kerakyatan, ekonomi koperasi, ekonomi konstitusi, bahkan dengan
istilah ekonomi Pancasila pada hakekatnya merupakan bentuk kompromi dari tiga
ideologi ekonomi yang ada oleh para penggagasnya (Abidin, 2014; Hafizah, 2005; Jaelani,
2014; Kambali, 2020; Wahab, 2016; Widya, 2010).

Artikel ini menganalisis sejarah ekonomi Indonesia dan membuktikan adanya
pengaruh filsafat ekonomi Adam Smith dalam teori-teori yang diajarkan di bangku
perkuliahan maupun praktek di lapangan kebijakan (Aditya & Utomo, 2024; Astri et al.,
2013; Budianto et al,, 2023; Fareza, 2016; Fitria, 2016; Irmayanti, 2017; Nurohmah &
Utomo, 2024; Rizky, 2020; Yulia, 2019). Artikel ini diharapkan memiliki kontribusi dalam
wacana menguraikan problem perekonomian di Indonesia dengan tawaran solusi

diterapkannya sistem ekonomi Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan metode kualitatif dengan studi pustaka dan pendekatan sejarah.
Informasi diambil dari bermacam-macam sumber referensi, seperti: buku-buku sejarah
ekonomi, buku perekonomian Indonesia, artikel-artikel yang sudah publis di jurnal-
jurnal bereputasi, dan sedikit bantuan dari mesin kecerdasan buatan. Tahapan penelitian
dilakukan dari sejak menemukan masalah berupa kegelisahan dalam pikiran terkait
sistem ekonomi yang diterapkan di Indonesia, sementara fakta mayoritas penduduk
Indonesia penganut agama Islam mengantarkan peneliti melakukan pengamatan dan
studi mengenai hal tersebut. Studi pustaka dilakukan dengan mengkaji sumber-sumber
informasi yang ada, studi lapangan dengan penelusuran jejak sejarah perekonomian yang
diterapkan di Indonesia. Seiring dengan proses mengumpulkan informasi dari sumber-
sumbernya yang kredibel dan akurat, peneliti melakukan analisis sederhana dengan

pembacaan yang serius sehingga menghasilkan laporan dalam artikel ini.

HASIL DAN DISKUSI PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelusuran dari berbagai sumber, penelitian ini berhasil
merumuskan temuannya dalam artikel ini sebagai berikut: bahwa Adam Smith adalah
bapak ekonomi dunia telah menjadikan ekonomi sebagai ilmu positif-empiris. Ilmu
pengetahuan dimulai dan diakhiri dalam data empiris dan menghilangkan penjelasan
teologis yang menurutnya spekulatif. Pengaruh ajaran Smith di Indonesia sangat tampak
pada perekonomian pasca kemerdekaan terutama sejak dikirimnya beberapa
cendekiawan sekolah di Universitas Berkeley di Calivornia USA tahun 1970-an. Pada
awal-awal waktu kemerdekaan pengaruh ini tidak begitu nampak, namun pada rezim
berikutnya kelihatan nyata dengan program pembangunan Repelita dalam GBHN lima
tahunan. Rostow (1960) merekomendasikan tahapan-tahapan pembangunan suatu
negara dari sektor pertanian sampai pada sektor industri maju. Padahal mayoritas
penduduk Indonesia sudah memiliki budaya yang terpengaruh oleh spirit agama yang
mengandung unsur kebaikan dan mampu memberikan pengaruh pada perilaku dan
kegiatan dalam berbisnis dan berekonomi (Globalization & This, 2015; Ningrum et al.,

2020; Wertheim, 2007).
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Filsafat Ekonomi Adam Smith

Adam Smith memberikan ajaran bahwa ilmu ekonomi merupakan ilmu positif dan
empiris. [Imu ini telah berkembang sangat pesat dan banyak memberikan sumbangan
bagi perkembangan perekonomian individu, masyarakat, bangsa maupun negara. llmu
ekonomi dengan segala percabangannya dapat memberikan eksplanasi terhadap
fenomena ekonomi yang terjadi di dalam kehidupan konkret, bahkan mampu
memberikan prediksi atau ramalan atas aktivitas atau realitas masa depan ekonomi yang
mendekati kebenaran. Pada satu pihak terdapat ilmu ekonomi yang telah melangkah
sangat jauh, dan di lain pihak terdapat filsafat ilmu ekonomi yang dikatakan baru mulai.

Adam Smith mampu mengubah ekonomi sebagai struktur filsafat menjadi
struktur ilmu pengetahuan sehingga dikenal sebagai Bapak [lmu Ekonomi. Jasa Smith
mengubah ilmu ekonomi dari kategori filsafat spekulatif menjadi ilmu yang bersifat
positivistik empirisistik. Terbukti dari karyanya berjudul “The Wealth of Nations: The
Principia of Politic Operations," yang mendeskripsikan berbagai macam pokok
persoalan. Buku ini dipandang sebagai buku yang revolusioner, karena buku tersebut
bukan hanya membahas struktur kelas di zamannya, dan pertanyaan abadi siapa
memiliki apa tetapi juga mengandung pertanyaan mengapa. Adam Smith tidak
mendukung kepentingan salah satu kelas, proletar atau borjuis, melainkan sangat
perhatian pada peningkatan kemakmuran seluruh bangsa. Kemakmuran, bagi Adam
Smith, terdiri atas barang yang dikonsumsi oleh seluruh warga masyarakat, bersifat
demokratis, dan oleh karenanya merupakan filsafat kemakmuran yang radikal.

Semua warga masyarakat memiliki hak yang sama untuk bisa sejahtera. Pedagang,
petani, pekerja gilde memiliki hak prerogatif untuk menyimpan kekayaan. Bahkan Smith
berhasil membawa teori ekonomi yang bias interspasial yang diasosiasikan dengan
Cantillon dan kaum Merkantilis dan kemudian mulai mengajukan bias intertemporalnya
sendiri yang kuat. Dari sudut pandang abad duapuluh, hal itu dapat dikatakan sebagai
perang melawan bias interspasial yang telah lama dimenangkan (Garrison, 1998: 8). Ilmu
ekonomi merupakan ilmu empiris yang didasarkan atas data dan evidensi empiris.
Sekalipun demikian, ilmu ekonomi ini dibangun di atas dasar filosofis metode ilmiah,
berkaitan dengan dasar epistemologis, ontologis, dan aksiologis dengan moralitas ilmu

ekonomi yang dibangun dalam rangka kesejahteraan umat manusia.
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Beberapa ajaran filsafat Smith, sebagai berikut: manusia berbuat baik karena cinta
diri; manusia harus bekerja untuk hidup; hak milik sebagai Hak Asasi Manusia; makna
kemakmuran adalah ketika semua kebutuhan ekonomi terpenuhi; ajaran ekonomi politik
yang dipandang sebagai satu cabang ilmu untuk negarawan maupun legislator, memiliki
dua tujuan yang khas, yaitu: meningkatkan pendapatan atau subsistensi bangsa, dan
menopang negara atau persemakmuran dengan pendapatan yang mencukupi demi
pelayanan publik karena itu muncul teori makro; hukum harus tidak melanggar
kebebasan alamiah; adanya kebebasan liberal; dan makna kebahagiaan yang
diungkapkan dengan dicapai salah satu dari kebesaran publik, bagian utama kebahagiaan
muncul dari kesadaran dicintai. Orang yang paling bahagia adalah orang yang secara
berangsur-angsur mencapai kebesaran publik telah menentukan terhadap setiap langkah
untuk kedudukannya jauh sebelum mencapainya, karena alasan itulah, ketika
kesempatan tersebut datang, hal tersebut tidak dapat mendorong bagi timbulnya
kesenangan yang luar biasa, dan dengan mempertimbangkan hal tersebut secara masuk
akal tidak dapat menciptakan kecemburuan atas apa yang dia dapatkan, atau keirian

terhadap yang telah dia tinggalkan” (Smith, 1759: 28).

Pengaruh Filsafat Adam Smith Pada Perekonomian Indonesia Pasca Kemerdekaan
Tahun 1945 sampai Orde Baru

Filsafat Adam Smith selanjutnya lebih familiar dikenal dengan istilah Kapitalisme.
Kapitalisme mulai mendominasi perekonomian dunia sejak bandul peradaban bergeser
ke Barat oleh Eropa dan Amerika Serikat pasca Perang Dunia I dan Perang Dunia II.
Kapitalisme masuk ke Nusantara dibawa oleh Belanda melalui penjajahan bahkan
diwariskan setelah kemerdekaan tahun 1945 dan menghegemoni pembangunan.
Pengaruh Kapitalisme pada perekonomian Indonesia sejak 1945 sampai Orde Baru
melalui investasi asing, eksploitasi Sumber Daya Alam (SDA), dan pembentukan struktur
ekonomi berbasis pasar (Andrew et al., 2021; Dick et al., 2002; Herlambang et al., 2019;
Hermawan et al,, 2018; Marom et al., 2019; Mboy & Setiawina, 2019; Nur Rahmawati et
al., 2021; Robiyanto et al.,, 2023; Spash, 2022; Wahyu et al., 2019). Pada Orde Baru,
kapitalisme diperkuat lewat industrialisasi, liberalisasi ekonomi, dan masuknya modal

asing yang memacu pertumbuhan, namun menciptakan kesenjangan sosial.

58


https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/

6 EDISI PUBLIKASI RIWAYAT ARTIKEL
i Mei-Agustus 2025 Diterima tgl: 1 Juli 2024
Volume 3, Nomer 6 Disetujui tgl: 27 Januari 2025

Journal of Economics Business Ethic and Science of History Halaman 54-64 Diterbitkan tgl 10 Mel 2025
BenGibIE: Pisanitn Haksfaia, Cisialan. 1704 Dafii)fuic Kasinan SdntiiYon Alamat web https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/jb/index

HAMFARA

Pada awal kemerdekaan tahun 1945, Indonesia menghadapi tantangan besar,
termasuk pemulihan ekonomi pasca-penjajahan dan perjuangan mempertahankan
kedaulatan. Meski ekonomi awalnya berbasis nasionalisme dan semangat kemandirian,
pengaruh kapitalisme mulai masuk melalui perdagangan internasional dan investasi
asing. Pada masa awal kemerdekaan, Indonesia berupaya membangun ekonomi mandiri.
Namun, keterbatasan teknologi, modal, dan sumber daya manusia menyebabkan
ketergantungan pada negara-negara kapitalis. Sistem ekonomi campuran yang
diterapkan menghadirkan peran negara dan swasta secara bersamaan. Hal ini
mencerminkan adopsi nilai-nilai kapitalisme dalam perdagangan dan investasi untuk
memulihkan perekonomian. Pada masa Orde Baru (1966-1998), kapitalisme semakin
mengakar melalui kebijakan liberalisasi ekonomi. Pemerintah membuka pintu bagi
investasi asing, terutama di sektor migas, pertambangan, dan industri manufaktur.
Dukungan lembaga internasional seperti IMF dan Bank Dunia mempercepat transformasi
ekonomi berbasis pasar (Danylyshyn & Bohdan, 2020; Daoud et al., 2022; Hoque et al,,
2020).

Pembangunan infrastruktur, industrialisasi, dan program modernisasi pertanian
menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi. Namun, kebijakan ini juga
menimbulkan dampak negatif, seperti ketimpangan sosial, korupsi, dan eksploitasi
sumber daya alam yang berlebihan. Sektor-sektor strategis sering kali dikuasai oleh
perusahaan multinasional, mengurangi kedaulatan ekonomi nasional (Araujo etal., 2021;
Baier et al,, 2019; Bian et al., 2019; Chod et al., 2019; de Silva, 2024; Harrison et al.,, 2019;
Jaelani, 2018; Nurfadillah et al., 2018; Supriyanto, 2009; Yao et al., 2019). Kapitalisme
memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia sejak
kemerdekaan hingga Orde Baru. Namun, ketergantungan pada modal asing dan
eksploitasi sumber daya tanpa pengelolaan yang berkelanjutan menciptakan tantangan
besar bagi pemerataan kesejahteraan. Penting bagi Indonesia untuk menyeimbangkan
dinamika kapitalisme dengan prinsip keadilan sosial demi pembangunan yang

berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Simpulan dari artikel ini ada dua point penting, yaitu: filsafat ekonomi ajaran Adam Smith
sebagai sebuah ilmu memiliki kandungan nilai yang netral tidak terpengaruh oleh
pandangan hidup tertentu, namun setelah Perang Dunia I dan Perang Dunia I, ilmu
ekonomi ini menjelma menjadi sistem ekonomi yang menghegemoni dunia dengan nama
Kapitalisme. Kapitalisme yang induknya adalah filsafat Adam Smith ini masuk Indonesia
melalui penjajahan Belanda hingga diwariskan sampai sekarang dan terbukti merusak
pembangunan. Pengaruh kapitalisme terhadap perekonomian Indonesia pasca
kemerdekaan tahun 1945 sangat kuat. Hal ini dibuktikan dengan adanya program
investasi asing melalui IMF, liberalisasi perekonomian melalui perdagangan bebas dan
bergabungnya Indonesia pada WTO, FTA, dan sebagainya. Bahkan pengaruh ini tampak
semakin kuat ketika era Orde Baru dengan industrialisasi dengan jargon tahapan-

tahapan pembangunan lima tahunan (Repelita) dan GBHN.
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